BAB V

PENUTUP

Pada bagian ini penulis akan menguraikan kesimpulan dari seluruh tulisan. Selain itu,
penulis juga memberikan saran konstruktif untuk beberapa lembaga seperti keluarga,
pendidik, peserta didik, lembaga pendidikan dan pemerintah yang turut mengambil bagian
dalam pembentukan dan peningkatan kesadaran kritis peserta didik dalam pembelajaran di
era digital. Harapannya bahwa agar perhatian yang komprehensif dari institusi terkait
terhadap pembentukan dan peningkatan kesadaran kritis dapat membangun peserta didik
yang sadar, optimis dan aktif, pikiran yang terkendali, terampil, merancang dan berpersepsi

serta dapat bertindak melalui pemahaman kritis di era digital.
5.1 Kesimpulan

Perkembangan era digital yang ditandai dengan peningkatan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Alat-alat
teknologi dan informasi telah dijadikan sebagai media atau sarana dalam proses
pembelajaran. Derasnya arus komunikasi dan informasi serta semakin menjamurnya
teknologi membawa perubahan bagi pendidik maupun peserta didik dalam cara hidup, cara
bekerja dan cara bertindak. Hal ini menjadi dilema dimana di satu sisi kenyataan ini tidak
serta merta diterima, tetapi di sisi lain dituntut untuk berusaha mempertahankan dan
menyesuaikan kenyataan tersebut. Pergeseran paradigma lama menuju paradigma baru
menunjukkan bahwa revolusi digital telah menghadirkan suatu tuntutan global yang
menuntut dunia pendidikan menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam

peningkatan mutu pendidikan.

Namun kondisi pendidikan dalam era digital di Indonesia masih jauh dari harapan
yang telah ditetapkan dalam tujuan pendidikan nasional. Pendidik dan peserta didik sedang
dihadapkan pada tantangan dan permasalahan sebagai akibat dari situasi tersebut. Kehadiran

internet bukan saja untuk mempermudah dan memperlancar aktivitas pembelajaran, tetapi
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berpotensi untuk menumbuhkan sikap malas dan mental instan peserta didik. Selain itu,
internet juga memungkinkan untuk melakukan berbagai tindakan kejahatan. Internet telah
dimanfaatkan sebagai media penyebaran informasi yang bersifat hoaks, ujaran-ujaran
kebencian dan berbagai bentuk tindakan kejahatan lainnya. Penyalahgunaan kebebasan dan
kehilang akan daya kritis dan kreativitas tentu akan mengakibatkan pada pembentukan
karakter peserta didik dimana akan terjerumus dalam tindakan kejahatan tersebut dan bahkan

menjadi korban kejahatan.

Kondisi ini mengakibatkan peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik demi menghasilkan peserta didik yang berkarakter kuat dan inovatif menjadi sangat
urgen. Konsep pendidikan kemanusiaan Paulo Freire merupakan salah satu konsep
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik yang bebas dan
berkesadaran kritis. Tujuan pendidikan ini adalah untuk meningkatkan daya kritis agar
peserta didik mampu menghadapi berbagai permasalahan yang sedang dialaminya dalam
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran kritis peserta didik di era digital
dapat mewujudkan peserta didik yang dapat menjadi pengguna media digital yang
bertanggung jawab, tanpa kehilangan daya untuk mengendalikan diri. Peningkatan daya
kritis terhadap peserta didik di era digital bertujuan menghindari penggunaan sarana digital
untuk melakukan tindakan kejahatan ternadap kemanusiaan seperti penyebaran hoaks, saling
mengujar kebencian, memfitnah dan berbagai tindakan kejahatan lainnya. Namun,
sebaliknya penggunaan media sosial di era digital menjadi sarana untuk mendapatkan
informasi, bersosialisasi serta sebagai wadah untuk menunjukkan aktualisasi diri sebagali
manusia. Media sosial dapat dijadikan sebagai wadah untuk berkarya dalam
mengembangkan berbagai keterampilan. Dengan demikian, penerapan pendidikan
kemanusiaan dalam pembelajaran di era digital menjadi suatu komponen pembelajaran yang
dapat memanfaatkan media digital untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien.

Berangkat dari hal tersebut, maka secara ringkas penulis menguraikan relevansi

konsep pendidikan kemanusiaan Paulo Freire terhadap pendidikan era digital di Indonesia.
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Pertama, pendidikan sebagai proses humanis dan sarana penemuan diri di era digital. Kedua,
dalam pendidikan kemanusiaan dituntut hubungan dialogis antara pendidik dan peserta didik.
Ketiga, pendidikan dialogis dan kritis menjadi medium untuk meningkatkan kesadaran
kemanusiaan di era digital. Keempat, hal yang hendak diwujudkan dalam dari pendidikan
kemanusiaan Paulo Freire dalam era digital di Indonesia ialah pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, yang bebas untuk berkolaborasi dengan orang lain, harus berdampak bagi
kehidupan peserta didik dan sekolah memfasilitasi peserta didik untuk terlibat dalam

lingkungan sosial

Dengan demikian, pendidikan kemanusiaan Paulo Freire masih relevan untuk
diimplementasikan dalam era digital di Indonesia. Hal ini bertujuan agar pendidikan di
Indonesia dapat mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu, pendidikan
Indonesia sungguh-sungguh mampu mewujudkan tujuan pendidikan yaitu mengembangkan
potensi manusia yang bermoral dan berdaya guna baik bagi diri sendiri, masyarakat maupun

bagi negara.
5.2 Saran

Usaha untuk mengimplementasikan pendidikan kemanuaiaan Paulo Freire secara
khusus untuk meningkatkan kesadaran kritis peserta didik di era digital merupakan tanggung
jawab semua komponen terutama keluarga, pendidik, peserta didik, lembaga pendidikan dan
pemerintah. Pendidikan kemanusiaan yang menekankan pada kebebasan peserta didik mesti
menjadi landasan dalam proses pembelajaran demi meningkatkan kesadaran kritis dan
keterampilan peserta didik di era digital. Oleh karena itu, penulis akan memaparkan saran
konstruktif kepada beberapa pihak agar pendidikan kemanusiaan Paulo Freire tetap dan

selalu diprioritaskan dalam program-program pendidikan di era digital.
5.2.1 Keluarga

Keluarga merupakan peletak dasar pembentukan kepribadian anak sebab di dalam
keluarga kepribadian anak dibentuk. Anak dalam keluarga dibimbing dan diajarkan oleh
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orangtua tentang cara hidup yang baik seperti bertutur kata dan berperilaku yang baik. Semua
anggota keluarga terutama orang tua harus mengambil bagian secara penuh dalam
membentuk kepribadian anak. Di satu sisi orang tua menanamkan nilai-nilai kemanusiaan
dalam diri anak. Namun di sisi lain, orangtua juga menjadi mediator dan penggerak agar
anak-anak mampu mengimplementasikan ke dalam dirinya nilai-nilai kebaikan melalui
contoh dan keteladanan. Di sini orangtua memiliki andil besar dengan memberikan
pengetahuan akan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak-anak sehingga mampu mengambil
bagian dalam komunitas masyarakat dan mampu mensosialisasi diri ke masyarakat luas.
Keterlibatan orangtua tidak hanya dengan mendukung anaknya agar selalu aktif dalam
kegiatan di sekolah. Lebih dari itu orangtua harus menjadi contoh yang baik bagi anak-
anaknya. Artinya orangtua tidak hanya membekali anaknya dengan pengetahuan praktis di
rumah melainkan juga harus memberikan contoh yang baik agar anak dengan mudah meniru
hal-hal positif yang ditunjukkan orangtuanya. Selain itu, orangtua dapat mengontrol sikap
anak-anak terhadap penggunaan teknologi agar memperlakukannya atau menggunakannya
dengan baik dan benar. Orangtua memberi batasan waktu terhadap anak dalam penggunaan
internet serta membagi waktu secara seimbang antara waktu belajar dengan internet dengan
waktu berinteraksi dengan sesama serta waktu untuk melakukan kewajiban dan tanggung

jawab pribadi sebagai individu.
5.2.2 Pendidik

Kepenuhan pencapaian pendidikan di era digital tentu tidak terlepas dari peran
seorang pendidik. Pendidik membutuhkan kompetensi kekinian yang perlu disiapkan agar
mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas di era digital. Hal ini bertujuan agar
peserta didik dapat bertumbuh menjadi pribadi yang memiliki kesadaran kritis. Bentuk
pengajaran yang dilakukan ialah dengan menggunakan metode dialog yang menghargai
kebebasan-kebebasan para peserta didik dalam mengembangkan berbagai keterampilan dan
inovasi. Para peserta didik tidak diposisikan sebagai objek melainkan subjek yang terus

belajar melalui dialog yang didasarkan pada sikap kerendahan hati, keterbukaan, kredibilitas
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dan rasa hormat yang tinggi terhadap orang lain. Selain itu, pendidik diharapkan mampu
mendidik dan memberikan pembelajaran berbasis internet of thing sebagai basic skill di era
digital. Pendidik harus mampu menyiapkan atau menyampaikan materi belajar dengan cara
yang terkini dengan memanfaatkan teknologi melalui pengembangan media pembelajaran
dan media jaringan cyber teknologi sehingga melalui kelas online, media online, fasilitas
media sosial dan kecanggihan teknologi lainnya dapat meningkatkan keterampilan peserta
didik. Selain itu, pendidik perlu menyiapkan peserta didik untuk mampu menghadapi dunia
yang tanpa batas, tanpa sekat dalam ruang dan waktu. Hal ini dilakukan agar pendidik mampu
menjadi konselor, menjadi pendamping peserta didik sehingga masalah yang dihadapi terkait
psikologi, stress karena tekanan keadaan dan kompleksitas masalah dalam pembelajaran dan

lingkungan setempat dapat diatasi.
5.2.3 Peserta Didik

Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital sangat membantu peserta didik
untuk mengakses berbagai informasi dan pengetahuan. Peserta didik diharapkan mampu
menggunakan alat teknologi seperti laptop dan smartphone sebagai sarana yang membantu
meningkatkan kemampuan dan keterampilan-keterampilan pada diri peserta didik. Peserta
didik diharapkan mampu mengakses, menganalisis, mengevaluasi, memilih, dan
menggunakan informasi tersebut untuk memecahkan masalah. Peserta didik juga diharapkan
mampu mengevaluasi kredibilitas sumber informasi. Kondisi ini mendorong peserta didik
berlatih mengembangkan literasi informasi. Dalam mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, peserta didik bekerja dalam tim secara kolaboratif. Ketika bekerja dalam tim, peserta
didik perlu berbagi tugas dan peran sehingga informasi atau data yang diperoleh lengkap dan
akurat. Selain itu, keterampilan berkomunikasi juga dilatih oleh peserta didik ketika mereka
berdiskusi tentang informasi atau data yang dikumpulkan. Tugas peserta didik ialah
melakukan analisis terhadap informasi atau data yang telah dikumpulkan. Dalam melakukan
analisis data ini, peserta didik berlatin mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, kreatif,

kolaborasi (kerja dalam tim) dan komunikasi.
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5.2.4 Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan selain sebagai komunitas untuk menimba ilmu pengetahuan
secara formal, diharapkan juga menjadi institusi pendidikan yang mampu menjadi teladan
dan motivator bagi para pendidik. Penggunaan media sosial dalam pembelajaran harus
menjadi alternatif pembelajaran. Di sekolah harus dikembangkan dan diinovasi sedemikian
rupa sehingga pembelajaran menjadi up to date, tidak monoton dan menarik minat para
peserta didik. Lembaga pendidikan harus menjadi lokomotif moral generasi bangsa sehingga
terbebas dari sifat saling menjatuhkan, mengekang dan bahkan menghalalkan segala cara

demi memuaskan kepentingan individu semata.
5.2.5 Pemerintah

Terselenggaranya pendidikan berbasis kemanusiaan tidak terlepas dari peran
pemerintah. Pemerintah yang demokratis sejatinya adalah pemerintah yang selalu memenuhi
kebutuhan masyarakat baik dalam bidang ekonomi, sosial, politik maupun Pendidikan.
Pemerintah sebagai penyelenggara kedaulatan rakyat harus selalu memperhatikan sistem
Pendidikan secara komprehensif. Pemerintah harus selalu memperhatikan sektor Pendidikan
agar sumber daya manusia yang dibutuhkan dapat terpenuhi. Oleh karena itu, pemerintah
yang bijak mesti selalu mengedepankan program-program Pendidikan yang membangun
kesadaran kritis peserta didik dan menempatkan pendidikan kemanusiaan sebagai garda

terdepan dalam kurikulum.

Sementara itu, pemerintah juga harus menyediakan sarana dan prasarana agar
pendidikan berbasis kemanusiaan di sekolah dapat terselenggara sesuai dengan harapan.
Dalam hal ini, pemerintah dapat mendistribusikan berbagai kebutuhan sekolah mulai dari
penempatan pendidik yang profesional hingga pada sarana pembelajaran memadai seperti
jaringan internet. Dengan demikian penyelenggaraan proses pendidikan dalam jaringan

mampu menjadi sektor utama dalam pembangunan bangsa.
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